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Abstract

Communication skills need to be possessed by students in learning mathematics. This study aims to analyze
junior high school students regarding mathematical communication skills in the quadrilateral material. This
research method is descriptive qualitative. Determination of research subjects was carried out by purposive
sampling by selecting 2 students of class VII. Data were obtained by conducting written tests and interviews.
Each data or information obtained was analyzed in descriptive form. Learning difficulties experienced by
students were analyzed based on the results of interviews. Students' mathematical communication skills
were analyzed based on indicators of mathematical communication skills. The results of this study are the
five indicators of students' mathematical communication skills need to be improved because they are not
optimal. Factors that affect mathematical communication skills are the learning process, student
understanding and the habit of giving practice questions.
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Abstrak

Kemampuan komunikasi perlu dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis siswa SMP mengenai kemampuan komunikasi matematis pada materi Segiempat.
Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penentuan subjek penelitian dilakukan secara Purposive
Sampling dengan memilih 2 orang siswa kelas VII. Data diperoleh dengan cara melakukan tes tertulis dan
wawancara. Setiap data atau informasi yang diperoleh dianalisis dalam bentuk deskriptif. Kesulitan belajar
yang dialami siswa dianalisis berdasarkan hasil wawancara. Kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki
siswa dianalisis berdasarkan indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis. Hasil penelitian ini
adalah kelima indikator kemampuan komunikasi matematis siswa perlu ditingkatkan karena belum optimal.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan komunukasi matematis yaitu proses pembelajaran,
pemahaman siswa serta pembiasaan pemberian latihan soal.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah pembelajaran paling mendasar yang wajib setiap individu yang di
dapatkan baik secara formal maupun informal (Chotimah, 2019; Hakiki & Sundayana, 2022).
Pendidikan berguna untuk kehidupan dimasa kini dan mendatang (Maharani, 2018; Hanisah
& Noordyana, 2022). Dengan adanya Pendidikan manusia dapat belajar demi mencapai
tujuan hidupnya. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan
Nasional manyatakan pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Tujuan pembelajaran matematika menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014
(Sundayana, 2018; Dewi & Nuraeni, 2022), yaitu agar siswa dapat: 1) memahami konsep
matematika; 2) menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada; 3)
menggunakan penalaran; 4) mengkomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu
menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; 5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah; 6) memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nila-nilai
matematika dan pembelajarannya; 7) melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang
menggunakan pengetahuan matematika; 8) menggunakan alat peraga sederhana maupun
hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika. Dari tujuan pembelajaran
matematika tersebut, maka aspek komunikasi merupakan kemampuan yang harus dimiliki
siswa sebagai standar yang harus dikembangkan.

Matematika adalah salah satu pelajaran yang diajarkan di sekolah, dimana
matematika merupakan mata pelajaran yang penting baik untuk bidang ilmu lain maupun
matematika itu sendiri (Saidah & Mardiani, 2021; Mutiarani & Sofyan, 2022). Matematika
merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang aspek terapan maupun penalarannya
banyak dimanfaatkan di berbagai bidang terutama teknologi (Mahmud & Hartono, 2014;
Rhamdania & Basuki, 2021). Hal ini disebutkan dalam lampiran penjelasan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran matematika bahwa perkembangan pesat dibidang
teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika
di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang, dan matematika disktrit.

Komunikasi merupakan salah satu kemampuan siswa dalam menyampaikan sesuatu
yang diketahuinya melalui peristiwa dialog atau saling hubungan yang terjadi dilingkungan
kelas, dimana terjadi pengalihan pesan (Nazihah & Rahadi, 2015; Linda & Afriansyah, 2022).
Pesan yang dialihkan berisi pengalihan materi matematika yang dipelajari siswa, misalnya
berupa konsep rumus atau strategi suatu penyelesaian suatu masalah (Sa’adah &
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Sumartini, 2021; Berliana & Sholihah, 2022). Pihak yang terlibat komunikasi di dalam kelas
adalah guru dan siswa (Sutisna & Nanang, 2013; Sulastri & Sofyan, 2022). Cara pengalihan
pesannya baik secara lisan maupun tertulis (Sumarmo, 2017; Kanah & Mardiani, 2022).
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP pada materi segiempat. Menurut Aryans
(2007: 10) menyatakan bahwa melakukan komunikasi matematis siswa setingkat SMP
merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran matematika yang indikatornya, yaitu: 1)
Membuat model dari suatu situasi melalui lisan, tulisan, benda-benda kongkret, gambar,
grafik, dan metode- metode aljabar; 2) Menyusun refleksi dan membuat klarifikasi tentang
ide-ide matematika; 3) Mengembangkan kemampuan membaca, menyimak, dan
mengamati untuk menginterpretasi dan generalisasi; 4) Mengapresiasi nilai-nilai dari suatu
notasi matematis termasuk aturan- aturannya dalam mengembangkan ide matematika.

Metode

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2018)
penelitian kualitatif sering disebut metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan
pada kondisi yang alamiah (natural setting). Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP kelas IX pada materi statistika dan peneliti
akan mendeskripsikan mengenai kemampuan siswa tersebut.

Menurut Sugiyono (2018) teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik Sampling Purposive (penentuan dilakukan dengan pertimbangan tertentu). Alasan
menggunakan teknik Sampling Purposive dalam penelitian ini karena selain jaraknya dekat
dengan tempat tinggal peneliti juga ketidakmungkinan untuk melakukan penelitian di
Sekolah atau daerah lainnya selama COVID-19. Dari seluruh siswa kelas VIl yang diambil dua
orang siswa sebagai sampel penelitian. Tempat penelitian dilakukan di Kampung
Pataruman Desa Sukaratu Kecamatan Sucinaraja Kabupaten Garut.

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data
penelitian adalah sebagai berikut: 1) Tes tertulis: Tes yang diberikan kepada siswa berupa
soal materi statistika SMP, tujuan tes ini adalah untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa; dan 2) Wawancara: Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada dua orang
siswa SMP kelas VIl sebagai subjek penelitian, wawancara siswa bertujuan untuk
mengkonfirmasi jawaban siswa terkait tes yang belum dipahami oleh siswa dan untuk
mengetahui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
tersebut.
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Adapuninstrumen pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1) Lembar Soal Tes: Lembar soal tes yang diberikan kepada siswa memuat soal - soal yang
sesuai indikator kemampuan komunikasi matematis, soal yang diberikan berjumlah 5 soal
sesuai indikator kemampuan komunikasi matematis yang diambil yaitu 5 indikator. Soal
nomor 1 memuat indikator ke 1, soal nomor 2 memuat indikator ke 2, soal nomor 3 memuat
indikator ke 3, soal nomor 4 memuat indikator ke 4.dan soal nomor 5 memuat indikator ke
5; dan 2) Panduan Wawancara Siswa: Peneliti melakukan wawancara kepada dua orang
siswa SMP di Kampung Pataruman, Desa Sukaratu Kecamatan Sucinaraja, Kabupaten Garut
untuk mengkonfirmasi jawaban siswa terhadap hasil tes untuk mengetahui kesalahan -
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal.

Validasi instrumen dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen sebagai
bahan tes untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa. Lembar instrumen
dalam penelitian ini divalidasi oleh guru matematika SMP kelas VIl dan disetujui oleh
pembimbing satu dan pembimbing dua.

Hasil

Dari hasil tes tertulis dan wawancara peneliti mampu mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa dalam materi statistika. Data yang diperoleh melalui tes dan wawancara
kemudian analisis dideskripsikan dalam bentuk paragraf. Berikut peneliti paparkan hasil tes
dan wawancara peserta didik.

Berdasarkan temuan yang telah diuraikan sebelumnya, maka pembahasan dalam
penelitian ini yaitu mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa SMP kelas VIl pada
materi Segiempat dengan subjek penelitian dua orang siswa. Terdapat lima indikator
kemampuan komunikasi matematis yang digunakan yaitu membuat model dari suatu
situasi melalui tulisan; membuat model dari suatu situasi melalui gambar; membuat
klarifikasi tentang  ide-ide matematika; mengembangkan kemampuan membaca,
menyimak, dan mengamati untuk menginterpretasi dan generalisasi; dan mengapresiasi
nilai-nilai dari suatu notasi matematis termasuk aturan-aturannya dalam mengembangkan
ide matematika.

Pada indikator yang pertama dan kedua S-1 dan S-2 mampu mengerjakan soal dengan
baik dan benar. Setelah dilakukan konfirmasi dengan soal lain yang serupa keduanya, S-1
dan S-2 mampu mengerjakan soal dengan baik dan benar. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rufiana (2019) bahwa siswa yang memahami dengan baik suatu
konsep matematika, akan memahami pula permasalahan yang terdapat pada soal. Dari
uraian tadi S-1dan S-2 sudah mampu memenuhi indikator yang pertama dan kedua.

Pada indikator ketiga dan keempat, S- 1 dan S-2 tidak dapat menyelesaikan soal
dengan benar, soal mengenai menentukan luas dan keliling pada layang-layang dan
persegi. S-1 dan S-2 mengalami kekeliruan dan kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
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diberikan. Penyebab siswa melakukan kekeliruan dan kesulitan yaitu kurangnya memahami
materi, tidak memahami konsep dengan baik, dan daya ingatnya kurang terhadap materi
Segiempat. Berdasarkan faktor-faktor tersebut siswa cenderung hanya menghapal
sejumlah rumus, maupun langkah-langkah penyelesaian soal yang telah diajarkan atau
dicontohkan guru. Akibatnya ketika diberikan soal yang berbeda dengan soal latihan,
mereka bingung harus mulai dari mana mereka bekerja.hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukakan oleh Kumalaretna dan Mulyono (2017) bahwa penting dalam kemampuan
komunikasi matematis siswa menguasai dan mengaplikasikan konsep- konsep materi yang
diberikan

Pada indikator kelima, S-1 mampu menjawab soal dengan benar tanpa ada kesulitan
sehingga peneliti memberikan soal serupa untuk lebih meyakinkan. Ternyata soal tersebut
dapat diselesaikan dengan baik. Sedangkan S-2 hanya mampu menuliskan kembali apa
yang diketahui dalam soal. la tidak mampu menentukan langkah selanjutnya untuk
menyelesaikan permasalahan pada soal dikarenakan tidak dapat memahami soal dengan
benar. Hal ini disebabkan kurangnya memahami materi, tidak memahami konsep dengan
baik, dan daya ingatnya kurang terhadap materi Segiempat. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati dan Imami (2019) bahwa sangat penting
kemampuan komunikasi matematis siswa untuk dikembangkan lebih jauh lagi.

Dari uraian di atas sesuai dengan beberapa penelitian yang dilakukan, seperti
penelitian yang dilakukan oleh; Hidayat dan Sutirna (2019) yang menyatakan bahwa rata-
rata yang diperoleh kemampuan komunikasi matematis siswa masih mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal. Hal tersebut berarti siswa belum memiliki kemampuan
komunikasi matematis dengan baik dalam materi segiempat. Penyebabnya karena siswa
belum benar-benar menguasai konsep dasar yang harus digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Oleh karena itu siswa perlu meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dalam materi Segiempat.

Kesimpulan

Kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan siswa menyampaikan
sesuatu dalam mengekspresikan gagasan mereka dalam gambar maupun tulisan.
Berdasarkan kelima indikator kemampuan komunikasi matematis yang diteliti, siswa belum
menunjukkan kemampuan komunikasi matematis yang optimal, karena berdasarkan hasil
analisis mengenai lima indikator kemampuan komunikasi matematis, siswa hanya mampu
memenuhi dua indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu membuat model dari
suatu situasi melalui tulisan dan membuat model dari suatu situasi melalui gambar.
Sedangkan tiga indikator yang lainnya masih perlu ditingkatkan yaitu membuat klarifikasi
tentang ide-ide matematika, mengembangkan kemampuan membaca, menyimak, dan
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mengamati untuk menginterpretasi dan generalisasi, dan mengapresiasi nilai- nilai dari
suatu notasi matematis termasuk aturan-aturannya dalam mengembangkan ide
matematika. Kurangnya kemampuan tersebut diakibatkan karena siswa belum memahami
konsep dengan baik materi segiempat.

Konflik Kepentingan

Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait penerbitan naskah
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